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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1.  Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin
1 | di Iarl-:oiz:;kan 16 = T
2 < B 17 L Z
3 & Ir 18 & ’
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 Ca F
6 z H 21 é Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 2 D 23 J L
9 3 Z 24 . M
10 B R Z5 o N
11 P Z 26 g W
12 o S > ° H
13 o Sy 28 . =
14 o= S 29 ¢ Y
15 o= D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
: Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya
gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
@ Fathah dan ya Ai
) Fathah-dan wau Au
Contoh:
= kaifa
Jds haul
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
s /N Fathah dan alif atau ya A
& Kasrah dan ya I
& Dammah dan wau U
Contoh:
J& ; qala
) rama
Jg qila
Jss’ vagqiilu

4. Ta Marbutah (¢)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (¢) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (s) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(®) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah
(¢) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Julayi dyy

533l Al

o
Z\AHJ

. Raudah al-atfal/ raudatulatfal

: Talhah

Xi

o Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul
Munawwarah



Catatan:
Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan
Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama . Zikra Amalia

NIM : 210603110

Fakultas/Program . Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah
Studi

Judul : Pengaruh Literasi Keuangan Syariah,

Kemudahan, dan Perilaku  Konsumtif
Terhadap Minat Masyarakat Aceh Dalam
Menggunakan Fintech Peer to Peer Lending

Syariah
Pembimbing | . lIsnaliana, S.H.l., M.A.
Pembimbing 11 : Muksal, S.E.I M.E.I.

Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk menguji hipotesis dan
menghasilkan bukti mengenai Pengaruh Literasi Keuangan Syariah,
Kemudahan dan Perilaku Konsumtif Terhadap Minat Masyarakat Aceh
Dalam Menggunakan Fintech Peer To Peer Lending Syariah. Penelitian
ini menggunakan data primer yaitu menyebarkan kuesioner kepada
masyarakat yang mengetahui dan menggunakan Fintech Peer To Peer
Lending Syariah. Pengambilan-sampel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu dengan metode Purposive Sampling. Jumlah masyarakat yang
menjadi sampel pada penelitian ini adalah 80 responden. Metode analisis
yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linier
berganda dengan program SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kemudahan dan Perilaku Konsumtif berpengaruh positif terhadap minat
masyarakat, tetapi Literasi Keuangan Syariah tidak berpengaruh positif
terhadap minat masyarakat.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Kemudahan, Perilaku
Konsumtif, Minat, Fintech Peer To Peer Lending Syariah.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Saat ini perkembangan dunia terjadi dengan sangat cepat,

terlihat dari beberapa negara maju yang sudah memasuki era 5.0.
Sementara itu, Indonesia yang baru saja masuk era 4.0 sudah
menyadari bahwa banyak sekali peran manusia yang sudah
digantikan oleh teknologi. Menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS), persentase penduduk Indonesia yang telah mengakses
internet pada tahun 2021 dan 2022 masing-masing ssebesar 62,10
persen dan 66,48 persen. Pesatnya perkembangan telepon seluler
berkontribusi signifikan terhadap tingginya jumlah pengguna
internet di Indonesia. Pada tahun 2022, sebanyak 67,88 persen
penduduk Indonesia telah memiliki telepon  seluler, meningkat
dibandingkan tahun 2021 yang mencatat angka 65,87 persen (Badan
Pusat Statistik, 2023).

Masifnya penggunaan telepon seluler dan internet membuat
sistem transaksi keuangan juga turut berkembang. Beberapa tahun
belakangan, terutama saat pandemi covid-19, sistem transaksi
keuangan sudah berubah dari offline ke online. Berdasarkan data
Indonesia Digital Outlook 2022, pada tahun 2022 pengguna
internet di Indonesia mencapai 210 juta jiwa (Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 2022).

Menurut survei APJII, jumlah pengguna internet di
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Indonesia pada tahun 2024 mencapai 221.563.479 jiwa dari total
populasi 278.696.200 jiwa, dengan tingkat penetrasi internet
sebesar 79,5%. Angka ini menunjukkan peningkatan dibandingkan
periode sebelumnya, di mana penetrasi internet Indonesia mencapai
78,19% pada tahun 2023 (APJII, 2024).

Salah satu inovasi pada sektor keuangan yang sangat
mempermudah - masyarakat dalam melakukan proses transaksi
disebut Financial Technology (Fintech). Beberapa kemudahan
yang dirasakan antara lain cepat dan fleksibel saat pengajuan
pinjaman. Dalam hal ini, masyarakat dapat mengajukan pinjaman
secara online melalui aplikasi tanpa perlu ke lembaga perbankan
secara langsung.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 19 Tahun
2017 Tentang Penyelenggaraan Tekonologi Finansial, Fintech
didefinisikan sebagai hasil gabungan antara jasa keuangan dan
teknologi yang awalnya pembayaran harus secara tatap muka
dengan membawa sejumiah uang kas, kini dapat melakukan
transaksi  jarak jauh. Fintech ~muncul seiring dengan
berkembangnya teknologi yang menuntut segala yang dilakukan
serba cepat.

Dengan munculnya fintech baru yang disebut fintech
syariah, industri fintech telah menarik pelaku bisnis di seluruh
dunia untuk melakukan transaksi ekonomi dan keuangan

berdasarkan prinsip syariah. Fatwa dewan syariah nasional majelis
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ulama Indonesia (DSN-MUI) nomor 117/DSN-MUI/11/2018
tentang layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi
berdasarkan prinsip syariah dan pembentukan asosiasi fintech
syariah Indonesia (AFSI) telah menarik perhatian publik dan
pemerintah.

Di era ekonomi digital saat ini, masyarakat terus
menciptakan inovasi dalam layanan peminjaman, salah satunya
melalui kehadiran Peer to Peer Lending (P2P) atau pinjaman
online. Layanan ini dianggap memiliki dampak signifikan terhadap
pembangunan dan perekonomian nasional. Melalui P2P atau
pinjaman online, peminjam dapat memperoleh dana tanpa perlu
bertatap muka dengan pemberi pinjaman. Prosesnya cukup dengan
mengunggah data diri beserta persyaratan lainnya, sehingga
pembiayaan dapat segera diterima. Hingga 9 Oktober 2023,
terdapat 101 perusahaan penyelenggara Fintech P2P yang telah
mengantongi izin dari Otoritas Jasa Keuangan (Otoritas Jasa
Keuangan, 2023) Data terlampir.

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan, jumlah
penyaluran pinjaman online dari P2P sebesar Rp22.57 triliun pada
Desember 2023. Jumlah ini meningkat 3.7 persen dibandingkan
pada bulan sebelumnya yang sebesar Rp 21.77 triliun (Data
Indonesia, 2024).



Gambar 1.1
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Gambar 1. 2
Penyaluran Pinjaman Online Maret-Agustus 2024
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Provinsi Aceh mencatat pada
juli 2023 kinerja P2P (pinjaman online) yang terdaftar dari Aceh
sebesar Rp 1.83 triliun sejak pinjaman online diizinkan. Agar
terhindar dari perlakuan yang tidak pantas dan potensi kerugian,
masyarakat Aceh yang ingin memperoleh pendanaan atau
berinvestasi melalui pinjaman online diminta agar memastikan
perusahaan Fintech P2P adalah Fintech yang terdaftar di OJK.
Aceh sebagai provinsi termiskin keenam di Indonesia, jumlah
pinjaman online hampir Rp 2 triliun. Hal ini tentu menjadi peluang
besar bagi platform pinjaman online untuk terus menjerat rakyat
miskin di Aceh menjadi semakin miskin. Anehnya, Bank Aceh
sebagai bank pembangunan daerah melakukan penetrasi pasar
melalui KUR dan melakukan pengembangan produk untuk
mempermudah aksesibilitas masyarakat yang ingin mendapatkan
fasilitas pembiayaan secara syariah untuk menghadapi pinjaman
online di Aceh. Padahal, masalahnya adalah rakyat kecil tidak
mungkin  memenuhi  syarat untuk mendapatkan fasilitas
pembiayaan. Apalagi mayoritas peminjam berasal dari kalangan
usia muda yang penghasilannya kecil. Data menyebutkan 57 persen
masyarakat terjerat pinjaman online adalah usia 19-34 tahun
(Ichsan, 2023).



Gambar 1. 3
Tingkat Literasi Keuangan Aceh dan Nasional Tahun 2016-
2022
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Menurut survei Nasional masyarakat semakin menyadari
pentingnya literasi keuangan sebagai akibat dari berbagai krisis
keuangan dan tantangan yang terkait dengan mengelola keuangan.
Menurut survei Nasional-Literasi Keuangan 2022 (SNLIK) yang
dilaksanakan  oleh ~ OJK  menunjukkan ~ bahwa tingkat
literasi/pengetahuan keuangan masyarakat Indonesia masih relatif
rendah. Survei tersebut menunjukkan bahwa 85.10 persen orang
Indonesia menggunakan produk dan jasa keuangan setiap hari.
Namun, indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia hanya 49,68

persen, menunjukkan bahwa sebagian orang di Indonesia telah
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menggunakan produk keuangan, tetapi banyak yang tidak tahu apa
yang mereka pakai, seperti keuntungan dan kerugian, risiko, syarat
penggunaan (Hakim & Setyabudi, 2020).

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan
Aceh terus meningkat pada periode 2016-2022. Disamping itu, pada
periode yang sama tingkat literasi keuangan Aceh selalu lebih baik
dibandingkan tingkat literasi keuangan nasional. Pada tahun 2022,
tingkat literasi- keuangan di Aceh mencapai 49.87 persen, lebih
tinggi dari tingkat literasi keuangan nasional (49.68 persen).

Masalah keuangan muncul bukan hanya disebabkan
rendahnya pendapatan seseorang, tapi juga bisa berasal dari
kurangnya literasi seseorang dalam keuangan. Literasi keuangan
syariah yang baik dapat membantu seseorang dalam mengelola
keuangan pribadinya sesuai dengan -aturan syariah. OJK
mendefinisikan literasi keuangan sebagai sebuah sikap dan perilaku
untuk meningkatkan pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan
dalam mengambil keputusan dan sikap mengelola keuangan untuk
memperoleh kesejahteraan ekonomi (Otoritas Jasa Keuangan,
2023).

Literasi keuangan syariah adalah sebuah kesadaran
seseorang dalam mengelola keuangannya berdasarkan pengetahuan
yang dimiliki, dan dapat mengubah sikap serta perilaku seseorang
agar dapat memperoleh kesejahteraan ekonomi (Shobah, 2017).

Pengetahuan keuangan seseorang mencakup kemampuan
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pengelolaan keuangan pribadi dan bagaimana seseorang
memahami konsep dasar keuangan (Hutapea, 2020).

Rendahnya tingkat literasi keuangan  masyarakat
menyebabkan ketidakmampuan untuk membedakan antara
pinjaman online yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dan yang tidak atau belum terdaftar. Akibatnya, pengguna pinjaman
online yang tidak terdaftar di OJK menghadapi berbagai dampak
negatif, seperti kurangnya transparansi dan ancaman penyebaran
data pribadi akibat metode penagihan yang tidak etis.

Pinjaman online, sebagai salah satu bentuk Fintech, muncul
sebagai dampak dari kemajuan teknologi dan menawarkan
kemudahan melalui syarat serta ketentuan yang lebih sederhana dan
fleksibel. Kemudahan ini mencakup proses yang mudah dipahami,
dipelajari, dan tidak memerlukan usaha keras untuk menguasai
konsep Fintech. Pengguna hanya perlu mengunggah dokumen
seperti foto KTP, swafoto dengan KTP, foto kartu keluarga, slip
gaji, dan dokumen lainnya. Proses verifikasi data pun berlangsung
cepat, hanya membutuhkan waktu satu hingga tiga hari sebelum
limit kredit diberikan, memungkinkan pengguna langsung
melakukan transaksi. Selain itu, layanan Fintech ini dapat diakses
dari mana saja melalui perangkat seperti komputer, laptop, atau
smartphone, asalkan terhubung dengan internet. Layanan Fintech
ini memberikan begitu banyak kemudahan dan proses yang lebih

singkat daripada masyarakat yang harus mendatangi perbankan
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untuk mendapatkan pinjaman dana.

Perilaku konsumtif seseorang juga merupakan alasan lain
untuk menggunakan layanan pinjaman online. Di era digital saat
ini, sikap dan perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi. Kebutuhan hidupyang terus meningkat membuat
kesejahteraan seseorang tidak hanya diukur dari kemampuan
memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga dari keinginan untuk
menjalani gaya hidup yang memberikan kepuasan pribadi.
Masyarakat seperti ini cenderung berperilaku konsumtif karena
mereka hanya memikirkan  kepuasan mereka  tanpa
mempertimbangkan apa yang akan terjadi setelahnya. Hal seperti
ini sering terjadi pada mahasiswa, karena mereka belum memiliki
keuangan yang stabil tapi memaksakan berperilaku konsumtif
(Rahayu, 2022).

Perilaku konsumtif masyarakat Aceh dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk kondisi' sosial-ekonomi, budaya, dan
perkembangan teknologi. Masyarakat dengan pendapatan lebih
tinggi cenderung menunjukkan perilaku konsumtif yang lebih
tinggi, terutama dalam pembelian barang-barang tidak esensial.
Selain itu, pengaruh agama yang mengatur konsumsi halal dan
hemat juga turut membentuk pola konsumsi masyarakat Aceh.
Namun, kemudahan akses layanan fintech, seperti peer to peer
lending syariah, mempermudah masyarakat dalam memenuhi

kebutuhan konsumsi yang dapat mendorong perilaku konsumtif
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impulsif. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku konsumtif ini dalam konteks
perkembangan ekonomi dan teknologi di Aceh.

Layanan pinjaman online menyasar berbagai kalangan
tanpa terkecuali, termasuk ibu rumah tangga, karyawan, guru,
dosen, mahasiswa, hingga korban pemecatan. Secara umum, dana
yang diperoleh digunakan untuk berbagai keperluan, seperti
membayar utang, memenuhi kebutuhan sehari-hari, berobat karena
tidak® memiliki BPJS Kesehatan, hingga kebutuhan konsumtif
seperti membeli ponsel baru, mengikuti tren gaya hidup, makan di
restoran terkenal, atau berwisata. Namun, tidak semua dana
digunakan untuk keperluan konsumtif. Sebagian orang
memanfaatkannya secara produktif, seperti untuk membangun
modal usaha baru, mengembangkan bisnis atau start-up, atau
membeli ponsel baru sebagai penunjang pekerjaan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Faradila & Rafik,
2023) analisis data menggunakan uji deskriptif dan uji hipotesis
dengan analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa literasi
keuangan aktual tidak memberikan pengaruh terhadap perilaku
keuangan. Sebaliknya, literasi keuangan perseptual ditemukan
memiliki pengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Selain itu,
penelitian ini juga mengungkapkan bahwa baik literasi keuangan
aktual maupun literasi keuangan perseptual tidak memiliki

pengaruh terhadap intensi meminjam melalui layanan pinjaman
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online atau P2P lending.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Nurhayani,
Syagillah, & Prihatma, 2022) yang menunjukan bahwa kemudahan
penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan. Selain itu, persepsi risiko juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat penggunaan. Secara
keseluruhan, kemudahan penggunaan dan persepsi risiko secara
bersama-sama memengaruhi minat penggunaan aplikasi pinjaman
online di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Serang Raya. Penelitian (Sintawati, Nizar, lltiham, &
Farida, 2023) hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa literasi
keuangan dan perilaku konsumtif berpengaruh terhadap minat jasa
pinjaman online.

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud melakukan
penelitian yang dituangkan dalam skripsi dengan judul: “Pengaruh
Literasi Keuangan Syariah, Kemudahan, dan Perilaku
Konsumtif Terhadap Minat Masyarakat Aceh Dalam

Menggunakan Fintech Peer To Peer Lending Syariah”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini

merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap
minat masyarakat dalam menggunakan Fintech peer to
11



1.3

2.

3.

4.

peer lending syariah di Aceh?

Apakah kemudahan berpengaruh terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan Fintech peer to peer
lending syariah di Aceh?

Apakah perilaku konsumtif berpengaruh terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan Fintech peer to peer
lending syariah di Aceh?

Apakah literasi keuangan syariah, kemudahan, dan
perilaku  konsumtif berpengaruh terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan Fintech peer to peer

lending syariah di Aceh?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah

terhadap minat masyarakat dalam menggunakan Fintech

peer to peer lending syariah di Aceh.

Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan Fintech peer to peer

lending syariah di Aceh.

Untuk mengetahui pengaruh perilaku konsumtif terhadap
minat masyarakat dalam menggunakan Fintech peer to

peer lending syariah di Aceh.

12



4. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah,
kemudahan, dan perilaku konsumtif terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan Fintech peer to peer

lending syariah di Aceh.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat,

antara lain:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi
berupa tulisan yang menjadi referensi dan informasi
penting bagi penelitian selanjutnya, khususnya yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi minat
masyarakat dalam menggunakan Fintech peer to peer
lending berbasis syariah.

2. Secara praktis, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber informasi bagi pemerintah dalam merumuskan
kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan dan
pengelolaan Fintech peer to peer lending syariah, sehingga
kebijakan yang diterapkan dapat mendukung pertumbuhan
sektor ini secara optimal.

1.5  Sistematika Penulisan
Penulisan dalam penelitian ini disusun berdasarkan

sistematika berikut :
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BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, pembahasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini membahas landasan teori yang -mencakup definisi
dan konsep terkait literasi keuangan syariah, kemudahan, perilaku
konsumtif, serta minat masyarakat terhadap Fintech peer to peer
lending syariah. Selain itu, bab ini juga mencakup penelitian-
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, uraian teoritis, dan
hipotesis penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, pendekatan penelitian,
tujuan dan arah penelitian, jenis data yang digunakan, teknik
pengumpulan data, serta metode analisis data yang diterapkan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang meliputi
karakteristik responden, analisis deskriptif, hasil pengujian, serta
pembahasan mengenai pengaruh literasi keuangan syariah,
kemudahan, dan perilaku konsumtif terhadap minat dalam
menggunakan Fintech peer to peer lending syariah di Aceh.
BAB V PENUTUP
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Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan serta saran-saran yang diberikan oleh penulis kepada
pihak-pihak terkait berdasarkan temuan penelitian.

AR-RANIRY
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